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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli, soal yang dikembangkan memperoleh
skor 90,92%, yang termasuk dalam kategori valid meskipun perlu sedikit
revisi. Setelah melalui uji coba kelompok kecil, dari 20 butir soal yang
disusun, 11 soal dinyatakan valid setelah menghitung uji validitasnya dan
dapat digunakan pada tahap uji coba lapangan. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,825 yang tergolong sangat
tinggi dan reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang melibatkan 24 siswa,
kemampuan berpikir kritis menunjukkan variasi. Pada kategori tinggi ada
8 siswa dengan nilai rata-rata 71,02 , pada kategori sedang ada 15 siswa
dengan nilai rata-rata 50,75 dan kategori rendah hanya 1 siswa dengan
nilai 38,63. Sedangkan untuk pencapaian siswa pada setiap indikator yaitu
1) memberikan penjelasan sederhana 62,75%, 2) membangun
keterampilan dasar 50,62%, 3) mengatur strategi atau taktik 54,41%, 4)
memberikan penjelasan lanjut 64,27%, 5) menyimpulkan 46,87%.
Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa Soal Bahasa
Indonesia Berbasis Kearifan Lokal Tema Kesenian Malang dapat

digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, berikut

merupakan beberapa saran:
1. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan soal dalam bentuk
lain seperti pilihan ganda.

b. Melakukan uji coba pada jumlah sampel yang lebih besar dan beragam.

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan waktu apabila soal
yang disusun merupakan soal uraian dan memerlukan waktu pengerjaan
yang panjang.

d. Peneliti selanjutnya dapat memperluas unsur kearifan lokal budaya yang
digunakan untuk pembuatan soal seperti legenda, sejarah lokal dan nilai
sosial Malang

2. Untuk Guru
a. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan kearifan lokal khususnya, tema
kesenian daerah dalam proses pembelajaran maupun penyusunan soal agar
materi lebih kontekstual dan lebih dekat dengan kehidupan siswa.
b. Guru dapat memberikan stimulus berupa pertanyaan atau soal-soal yang
menuntut analisis agar siswa terbiasa berpikir kritis.
3. Siswa
a. Siswa diharapkan lebih aktif dalam membaca dan memahami isi teks
bacaan, karena pemahaman yang baik terhadap informasi merupakan dasar

dalam membangun kemampuan berpikir kritis.
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b. Siswa juga perlu dibiasakan dalam mengemukakan pendapat dan alasan
secara logis, baik secara lisan maupun tulisan, untuk melatih kemampuan

menyusun argumen dan menarik kesimpulan.
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